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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Parrwisata merupakan kegiatan yang kompleks, multidisiplin dan multidimensi,
yang melibatkan berbapai sektor termasuk pemerintah dan pemangku kepentingannya
seperti bisnis, masyarakal dan msa!nwnh.?hiﬂhqta merupakan salah satu sektor
industri yang tumbuh paling cepat dan sekior pendukung ekonomi global (Zadeh
Barzargani & Kilig, Eﬂllj:ﬁdwm mkan mkhr@!un Indonesia yang
menjanjikitn pemasukan devisa. Selsin letak Indonesia yang stratégis, hal ini juga
karena Indonesin sedang dalam tahap pengembangan rﬁ,ﬂala. macant aset potensi
pﬁﬂiﬂﬂf’mmﬂ tersebut akan berdampak pada bw b i 'hﬂi. ekonomi, sosial
mﬂqﬁu hﬂqcn Sektor panwisata jugs mierupakan nﬁﬂﬁ:mﬁh kemajuan
suatiy m mnupun negara, selain itu sekior pariwisata imi Em_lm;mhmkm
;MEEHM hingga memiliki peran penting dalam perekuﬂﬂtmm lokal
{Hermastuti & Rahmawati, 2024),

Keterkaitan antara sektor pariwisata, Pﬂ'uiﬂpntm".'-j.'ﬁ Dacrai (PAD), dan
kesejahternan masyarakat di Provinsi Daerah Istimewa Ypm-:km sangat erat
memh!ﬂlﬁhll balwa m memberikan kontribusi sebesar 59% terhadap PAD
pada tmhun 2021, menjadikan sektor ini sebagai ;luqmg utama pendapatan
daerah. Peningkatan PAD yang signifikan ini memungkinkan pemerintah untuk
mengnluicas-iknn. dama yaﬁg Iebih besu untuk pembangunon  infrastruktur dan
pelayanan publik yang herkﬂiﬁtﬂ..m‘ﬁ ; m-"penyadiaau air bersih, serta
peningkatan aksesibilitns ke lavanan kesehatan. Hal ini pada pilirannya akan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. mengurang tingkat kemiskinan, dan
menciptakan peluang kerja yang lebih baik, terutnma bagi masyarakat yang tinggal di
kawasan wisats (Hermastuti & Rahmawati, 2024).



Kegiatan pariwisata mampu memberikan kontribusi dalam  peningkatan
perekonomian suatn negara  termasuk  Indonesia  (Hanafi Ahmad, 2022)
Mempromosikan kegiatan pariwisata yang unggul jugs meningkatkan perekonomian
sualy negara dan pendapatan daerah (Venmatn & Aj, 2023). Berdasarkan data
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, capaian sektor parwisata nasional di
Indonesia selama periode 2015 hingga 2019 mengalami pertumbuhan yang konsisten
dan signifikan sehingga mampu memberikan kontribusi térhadap PDB nasional sebesar
48% dan sebagai yang terdepan, Seklor pariwisatn penyumbang devisa 197 triliun
setelah MMWWf 20209, Hqﬁasurhniﬂl.i{emmparehﬁ
llllﬁr} jumizh wisatawan nusantars 2023 mencapay Mjutq petjnhnan. atau naik
Em dari 2022. Sedangkan, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara per Juli
2023 meneapai 6,31 juta kunjungan, stau naik 196,85% dibandingkan 2022.

Peningkatan pariwisata terjadi di setiap daerah salah sahmva di Daerah lstimewa
‘l’ng}'m sebagai salah satu pusat pariwisata di Indonesia. ﬂﬂﬂl Istimewa
Yum'm merupakan saloh satu daersh di Indonesia yang di enal sebagni kota
wihh dl:gkdl.hnduya Keberagaman destinasi wisatardan situs-sitius bersejarah
hingga destinasi alam yang menarik wisatawan baik dan dalam maupun uar negeri
mﬂjﬂﬁnﬂ Diaerah Istimewa Yogyakarta menjadi mjﬁn.’M'Sﬂldi.ﬁ*.primmla di
Daerah Istimewa Yogyakart (DY) MLLujukia.u tren positif pada Juli 2024. Tingkat
nghmxm:(rm hotel di DIY mengalami peningkaian sebesar 1,11 poin
dindingkan dengan Jni 2028, Sl v, sk ransport
jumiah penumpang penerbangan domestik. batk pada sisi kedatangan maupun
keberangkatan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi DIV, terdapat
11120 kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) dan 243 juta kunjungan
wisatawan nusantara (wisnus) ke DIY pada Juli 2024 pwwworricoid). Sektor
Pariwisata Daerah [stimewa Y ogyakarta semakin meningkat dari tahun ke tahun yang

rfasi juga mencatat kenatkan

bisa dilibat dengan jumlah pengunjung yang tinggi. Deerah Istimewn Yogyakarta juga
terkenal dengan berbagai destinasi wisata seperti candi, museum, desa wisata, pantai
hingga peninggalan bersejarah vang bisa wisatawan pelajan. Bahkan Daersh Istimewa

(]



Yogyakarta juga memiliki berbagai lokasi wisata ikonik yakni Malioboro, Keraton,
Tamansari, Candi Borobodur, Pantai Parangtritis, dan Lereng Gunung Merspi.
{Wicaksomo, 2020).

Menurut APJ1 (2024}, pengguna mternet di Indonesia pada awal tahun 2024
mencapai 212.9 juta setara dengan 77% dart latal populasi. Hal ini berarti 86,6% dan
penduduk Indonesia telah mengguna,hu'w Jumlah pengguna internet telah
tumbuh sebesar 3.7 pmlamaﬂﬂ:m terakhir mmem:upm 5,30 miliar, setara
dengan 63,7 persen populasi dunia (We Amﬁurml. "mj. Sedangkan di Indonesia
telah mewliljpumperlmm 2023, Jumish ini setara, 77% dari total
popihli Indonesia ymm-.nbmpk 276.4 juta orang {m dth, 2073). Media sosial
telah tumbuh secars eksponensial dan berhasil mener | tempat sentral dalam
kdﬂpn “sphari-hari masyarakut (Zafar et al, 20”1}. Suhw Medin sosial
merupakan kemputer herbasis teknologi yang memfasilitasi berbagi pendapat.
gagasan, dan informasi melalui komunitas dan jaringan virtual (Noorikhsan et al..

Hasil survei We Are Social tahun 2024 menunjukkan Instagram sebagai media
sosial favort .l.n.cﬁ.'m.asin setelah whatsapp (Kata data, 2024). Instagram yang
merupakan aplikasi berbagai gambar Kini telah berkembang menjadi salah satu alat
pemasaran yang paling efektif dalam menjual produk. Hal ini dikarenakan instagram
memiliki fitur Instagram Ads untuk meiklankan pmdn}.n}llﬁfmdham & Alif, 2019),
Selain itu, Wmm permintaan yang finggi akan konten yang
mudah dicerna dan pengguna senang lerlibat dmw konten berdurasi pendek,
berpartisipasi pada konten m:bm&ugmﬁﬂﬂ ﬂa..kwm:. berbagi, dan terkadang
bahkan tanggapan video dalam format yang sama(Liang & Wolfe, 2022).

Popularitas instagram banyak diterima oleh masyarakat karena aksesibilitasnya
yang mudah, fleksibel dan dapat dikatakan sebagai platform vang memiliki kemudahan
akses yaitu mefalul komputer atau ponsel (Subagio. 2024). Pemanfaatan Instogram ini

membantu memberikan kesadaran kepada wisatawan sebagai target pasar unfuk
keragaman suatu budaya atau keindahan alam sehingga berbapai informasi atao ulasan



dari wisatawan bisa menjadi referensi wisatawan lain untuk menentukan destinasi

wisata vang akan dikunjungi. (Wijayanti, 2021},

Gambar 1. 1 Platform Medla Sosial vang Banvak digunakan

dl Indonesia Tahun 2024

Sumber : Hootsuite (We are Social 2024}

Pesamya perkembangan teknolegi informas: dan komunikasi di era sekarang sangat
memudahknn penggunanya dalam mengakses suatu informisi. salah satunya dengan
menggunakan media sosial. Instagram sebasai salah satu platform media sosial yang
cukup populer di Indenesty bisn menjadi wadah unfuk membagikan informasi
berbentuk foto atau video, aplikasi ini juga menjadi pilihan utama bagi berbagai jenis
bisnis ataupun sejenisnya sebagai media promosi (Suprayitno & Muttagien, 2021 ).

Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta memanfaatkan keberndann media
sosial melalui akun Instagram resmi sarana informasi kepariwisotasn Daerah Istimewa

Yogyakarta yakni @ visitinglogia. Dengan mengmmakan media sosial Instagram Dinas



Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta bisa menjangkau audiens yang lebih luas luas,
memberikan informasi mengenai wisata, event hingga acara khas Yopyvakarta yang
secara mudah dibagikan kepada target audiens (Hermostuti & Rahmawati, 2024).
Parwisata di kota Daemh lstimewna Yogyakarts merupakan jantung kota tersebut
karena berbagai wisata sejarah, wisata budaya, wisata alam hingga wisata kuliner
tergabung menjadi satu sehingga memm kuﬂ.iu.rm:mlllkl daya tarik yang besar.
Dengan media sosial Inmgmm, il iathan minat wisatawan don foto atau

video yang dﬂ:qikm Eﬂm r.lhh,:ﬁu hﬂnl:uk J.;llEf*ﬂ ‘amiara calon wisatawan

-

deug:m .ﬂﬁuf mf{ﬂh destinasi wisalu (Wifayanti, 2021). llbdul sosial juga
nmwmwm ih: w:gnh‘lu akun tersebut untuk u]h,g hﬁ'kunnr.mkam dan
| satu sama Ia.m:tlmgm komunikasi dl.tt.ﬂdl mm‘hﬂa sebut dengan
“stewytellimg”. Dengan demikian ini bisa meningkatkan reputasi pariwisata Daersh
Istimewa Yogyakarta (Hermastuti & Rahmawati, 2024). :

Alkun instagram @visitingfoja memiliki jumlah pengikut mencapai 119 ribu
Mﬁﬂjﬂﬂlﬂ!mﬂmn konten sebanyak 113 ribu unggahan. Akun ini secam
or ajikan foto dan video dari berhagai destinasi wisata, budaya, kuliner,
mtﬂmkhﬂk ‘l"ngvﬂkm'ta Selain o, @ mnn_gmyrrjn#ﬂﬂfml dengan
pengikut melalui berbagai fitur seperti stories, ﬁmbm,gmﬁl kolaborasi dengan
mﬁuﬁm atay komunitss lokal. Bahkan, rangkaian Iﬁg\iﬂ:ﬂ;ﬂuﬂ-ﬂml di Diaerah
]snnmm‘fﬂylklﬁl ﬂﬁnﬁ:muﬁmmm cepat melalui akun tersebut. Oleh karena
itu, wisats i map Wﬁ*ﬂ.ﬁﬂ dengan mudak mengakses informasi terbaru
n'ue:ngenm kepanmsmlan Daerah Istimewa ‘l’ng;m.




Gambar 1. 2 Engagement Akun Instagram @ visitingjogja

Pods inraracrans

Sumber: Instagram (a'Visitingjogia diakses pada Januar 2025

Engagement di sosial media. khususnya Instagram menunjukkan seberapa efektif
pesan lersebul. Sebugh emgagement vang tinggl menandakan bahwa pesan telah
berhasil menarik perhatian dan mempengaruhi perilaku target sudiens (Beng & Ming,
20207, Dalam konteks promosi pariwisata, peneliti melihat keterksitan antars
engagement dengan urgensi penelition. Pemahaman yang mendalam mengenai topik

ini akan memberikan ilmu mengenai promosi kepariwisataan. Pada periode Oktober-



Januari 2025 tercatat accouts engagement sebesar 92,168 dan fitur reels mampu meraih
§2.4 ribu engagement bahkan 107,10 reels interactions. Konten vang paling banyak
dilihat dan disukai adalah unggahan reels [@visitingjogja karena mampu menjangkau
audiens dengan video singkat dan informasi yang cukup didalammya. Meskipun
demikian. (@visitingjegja tetap memperhatikan keberagaman konten, seperti infografis
dan konten informatif lainmya, untuk n.)m;iﬁkﬂ}umhan audiens yang beragam.
Akun instagram @ Fisitingjogle merupakan wadah, informasi serta promosi
pariwisata yang dihhusul;m mlk :w"'wisamwnn Mn dan mancanegara
mmmmw cegintan-kegiatan vang sedang diselenggarakan di Daerah
]slmm ﬁgyukm mﬂ.m instagram (@visitingfogjc iof digunakan untuk

atkan pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta agar fetap eksis, secara
wlﬂm wisata budaya, wisstn alam hingpa wisatn kuliver Mmhuﬂt kota

ini mﬁid‘p torik yang besar dimata wisatowan. Oleh kurem.h,,ﬂhﬂ!ﬂimsnln
Daembh. {ﬂhﬂwl Yogyakarta menggunakan kesempatan ini dengm’lw inovasi
seperti akun mhgmn i@ visitingiogio yang merupakan novasi berbusis: ﬁﬂﬂ!u;_u
digital melalui Mﬂmmn media sosial sehagai alat promosi dan pengembangan
wisati,

Memanfaatkan kemajumn teknologi den informasi dalam sektor pariwisata
lrm:]ﬂkmkuum utama dabsm mempromosikan destinasi wisats lersebut. Pemerintah
harus nung&lm pmgeuﬂamgm movasi dan tekunlnp m mﬂupnkﬂn mvestasi
jangka punjang dalam pengembangan pariwisaa (Venata & Aji, 2023)) Instansi
pemerintahan  juga h:l.l'l-.E .n-rl:tmanfn:tkun teknologi u;:em media sosial yang
memungkinkan aktivitas pmmmm !m‘p.h'us bertatap muka langsung
dan mampu menjangkan pelanggan dalam jumish besar dan skala vang luas (Wijayanti,
2021). Sehingga peneliti tertarik mengkaji Implementasi The Circular Mode! of SOME
Pada Pengelolaan Akun Instagram (ahvisitingjogja untuk Mendorong Promosi

Pariwisata. Mengingat pengelolaan aken sebagai teknik pemasaran merupakan suatu
hal yang sangat penting dan mempengaruhi suatu usaha atau bisnis (Nofiani et al.,
2021).



Penelitian serupa telah dilakukan oleh Akasse & Ramansyah {2023) menganalisis
strategi promosi pariwisata melatui media sosial dalam meningkatkan pengunjung di
desa wisata. Elfandan & Nuraryo (2023) mengkaji pemanfaatan instagram sebagai
media promosi wisats Banten, Selan itu, Jannah (2022} mengkaji Pengembangan
strategl promosi pariwisata melalw media sesial di Pantai Indah Kemang:, Kendal
Jawa Tengah. Namun, masih wrdapat__w_ﬁg]m mengkaji Implementasi The
Circular Model of SOME Pada Pengelolsan Akun Instagram (@visitingjogja untuk
Mendorong Promasi Pariwisats, schingga menjadi gap dalam penelitian. Objek
penelitias ini adalah mmw::nmzww keharuan dalam penelitian.

-Berdasarkan |utar hﬁhﬂg yang telah peneliti ﬂi;nplhb.di atas, penelitian ini
Mm Yimplemen st e Circular Model nf . m M Pengelolaan Akun

Inxvagram Ehvivitingfogia untuk Mendorong Promosi Pariwisata . Suhg]um teori
yang diginakaniuntuk menganalisis adalah teori The Circular Madel of SOMEwntk
komunikasi sosial, vang terdiri dari emput aspek utama: Share. Optimize, Manage. dan

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, rumusan masalah dalam
pmﬂhummmlbmhﬂ“Bagmmm implementasi The Cireular Model
of M Pada Pﬂnanbh.u&hut".inslagmm f@visitingjogja untuk Mendorong
Promosi Pariwisata?™ '

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, twjuan dalam penelitian ini adalah
menganalisis Implementasi The Circnlar Mode! of SOME Poada Pengelolaan Akun
Instagram (@visitingjogja untuk Mendorong Promosi Pariwisatn.



1.4 Manfaat Fenelitian
Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi manfant teoritik don manfaat manajerial,
sebagai berikut:
|. Manfaat teoritk
Untuk memperoleh bukti data empiris tentang Implementasi The Circular Model
of SGME Pada Pengelolaan -’s.kunlntw f@visitingjogja untuk Mendorong
Promosi Pariwisats \"hl'I.E dapat dimanfastken dalam pengembangan ilmu
pmbela.humﬁn nkadﬁmik mahasiswa di dalam hidang Pariwisata,
1. Manfaat Praktis
Dapat dimanfantkan sebagal sumber informasi dan referensi tambahan yang
berkaitan dengan variabel penelitian yaitu Implementasi Fhe Gircular Model of
SOME Pada Pengelolaan Akun Instagram (@visitingjogja untuk Mendorong
Promosi Pariwisata. ~ :

1.5 Sistematika Penulisan

BAB I, sebagai bab pendahulusn, berfingsi sebagai kerangka awal yang
mengantarkon pembaca pada esensi penclition. Bab ini mengurikan alasan
Impa penelitian ini penting untuk dilakukan, pertanyaan penelition yang menjadi
fokus kujian, tujunn yang mgm dicapai. manfaat vang dihamphan, serta sistematika
penulisan yang diikuti.

BAB I, menyajikan landssan teoretis dan Kajian pustaka yang komprehensif,
mencakup penehtmn-perwlrtlnn terdahulu wmﬂ relevan don kerangkn pemikiran

yang mendasari penelitian ini.

BAB 111, menguraikan metodologi penelitian vang digunakan, mencakup rincian
mengenai wiktu dan lokasi penelitian, jenis penelitian yang diterapkan, subjek
penelitian yang terlibat, teknik pengumpuolan datn yang digunakan, serta metode
analisis data yang diterapkan.

BAB IV, menyajikan temuan-temuan penelitian dan pembahasannya, vang diawali
dengan deskripsi kontekstual lokasi penelitian. dilkuti dengan analisis data yang



data,
BAB, V menyajikan simpulan dari hasil peneliion yang diperoleh, serta
rekomendasi yang relevan untuk penyempurnaan penelitian Lebih lanjut.
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